BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
berikut ini.

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif berbasis contextual teaching and learning. Hal ini
ditunjukkan dengan rerata skor posstest sebesar 12,63 lebih tinggi di bandingkan
dengan rerata skor pretest sebesar 9,26 dan selisih yang diperoleh sebesar 3,37
serta dilihat dari gain yang dinormalisasi psebesar 0,4 dengan kriteria sedang.
Hasil analisis ini dipertegas dengan hasil uji-t yang diperoleh dimana thiwung =
4,66>tpe= 2,05 sehingga hipotesis Hp ditolak dan menerima hipotesis H;
“Artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif berbasis contextual teaching and learning di SMP Negeri
1 Tilongkabila™.

5.2 Saran

1) Keberhasilan penggunaan model pembelajaran kooperatif berbasis contextual
teaching and learning terletak pada bagaimana seorang guru mempersiapkan
semuanya sebelum pembelajaran dengan sebaik mungkin, mampu merangsang
pikiran siswa dalam konsep yang nyata sehingga penguasaan menjadi lebih
maksimal dan siswa memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

2) Model pembelajaran kooperatif berbasis CTL yang sangat bermanfaat bagi
siswa dalam mengevaluasi dirinya sendiri. Hal ini akan dapat memotivasi
siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena
itu, perlu penelitian lebih lanjut teantang penggunaan model pembelajaran
kooperatif berbasis contextual teaching and learning di Sekolah Menengah

Pertama atapun sederajat.
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